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Siang itu aku bermaksud untuk mengantar barang titipan temanku dari Melbourne. Sebetulnya kemaren sore aku ingin langsung mengantarkan titipan itu langsung dari airport Cengkareng, tapi karena aku merasa cape sekali, maka baru siang ini aku mau mengantarkannya.

Alamat yang kucari tidak susah ditemukan, perumahan Cinere cukup bagus. Lingkungannya pun masih bisa dibilang baik dibanding dengan daerah lainnya. Setelah ketemu nomor rumah tujuanku, akupun memencet bel rumah itu, keluarlah seorang pembantu rumah tangga yang berusia lanjut. setelah pintu pagar terbuka wanita tua itu berkata "Silahkan langsung saja masuk, sudah ditunggu" Wanita tua itu mempersilahkan dengan senyum yang wajar saja.

Memang sebelumnya aku sudah menelephone keluarga temanku itu. Setiba di depan pintu bagian dalam "Mari silahkan masuk" Seorang wanita kira kira berusia 40 an menyambutku ramah. Pasti mamanya temanku.
Dugaanku ternyata benar "Saya mami nya Yudi, ini pasti Jack kan?"
"Iya tante, apa kabar?" Jawabku balik bertanya padanya
"Yah..biasa biasa saja, mari duduk dulu Jack"
"Terima kasih tante" Tolakku sesopan mungkin. Sambil menghampiri temapt duduk diruang itu.
"Terima kasih yah Jack, sudah repot repot membawakan titipan"
"Nggak apa apa tante, kebetulan saya juga tidak bawa banyak barang dari sana" Aku menjawab kembali dengan sopan.

Kemudian seorang gadis dengan memakai rok yang sangat ketat dan pendek sekali menuruni tangga ditengah rumah itu. 
"Yenni, itu kak Jack dateng membawa titipan kakakmu" Mamanya temanku memanggil gadis yang manis dan lincah itu.
"Kak Jack yah, kenalin saya Yenni adiknya Yudi" Gadis itu mengulurkan tangannya. Akupun menyambutnya dengan sedikit bergetar. Aku tak menyangka kalau Yudi mempunyai adik secantik ini.
"Terima kasih yah, udah bawain pesenan Yenni" Yenni berkata lagi sekaligus menyadarkanku dari ketakjubanku pada wajahnya. Aku Merasa bahwa Yenni tahu pikiranku, ketika kulihat senyum yang mengandung arti diwajahnya.
"Tante, saya mau pamit dulu nih?" Aku menoleh pada mamanya Yudi yang sedang menuju ke arah bagian belakang rumahnya, mungkin bermaksud ke dapur.
"Yah, kok buru buru sih?" Tanya mamanya Yudi.
"Ada janji nih tante, lain kali deh saya mampir lagi" Jawabku meyakinkannya.
"Berapa lama liburannya? Jack kuliahnya satu kampus dengan Yudi?"
"Cuma dua minggu, saya kerja disana tante"
"Oh... kirain masih kuliah, sebelum balik ke Melbourne, mampir dulu yah"
"Baiklah, terima kasih tante, saya permisi dulu yah?" Akupun pamitan.
"Kami yang terima kasih Jack" Jawab mamanya Yudi lagi.

Aku baru saja hendak menghidupkan mesin mobilku, ketika kudengar:
"Kak Jack, kakak liwat daerah Pondok Indah nggak?" Rupanya Yenni sudah berada disamping mobilku.
"Bisa saja, kamu mau kemana?"
"Ke Pondok Indah Mall"
"Masuk deh, kakak anterin" Aku membukakan pintu mobil untuk Yenni.
"Thanks kak"

Kamipun meluncur tanpa ada yang memulai dengan kata kata, hanya mataku mencoba melihat wajah Yenni kaca tengah mobil.
"Kakak sudah lama di Melbourne?" Tanya Yenni tiba tiba.
"Kakak lumayan juga, kakak memang tinggal di sana" Jawabku
"Oh... enak dong... pasti sudah sering cobain dong"
"Cobain apa?" Tanyaku sedikit heran, terus terang memang aku sudah menduga kemana arah dari pertanyaan Yenni, tapi aku tak percaya Yenni akan bermaksud begitu.
"Ah kakak, suka pura pura aja, masa nggak ngerti sih?"
"Bener kakak nggak ngerti pertanyaan Yenni" Aku coba mengelak.
"Itu.. tuh... nyobain cewek bule" Yenni menegaskan.
"Ooooh itu, kalau cium cewek bule sih sering" Kataku coba mengulur.
"Iiiih kakak ini, ML dengan cewek bule maksud Yenni" Yenni mulai kesel.
"Oooh... kalau ML dengan cewek bule sih nggak terlalu sering" Jawabku lagi
"Kenapa kak? Nggak enak yah?" Yenni semakin berani.
"Waduh, kakak nggak bisa jawab tuh, kamukan masih belum pantas ngomong soal gituan, kakak jadi bingung nih" Protesku pada Yenni.
"Ahhh kakak ini sok tahu ah, Yenni udah 17 nih, udah ngertilah"
"Tuh kan, bikin kakak bingung lagi nih" Aku kembali protes.
"Bingung karena kebayang lagi yah?" Tanya Yenni semakin berani.
"Iya.. celana kakak jadi sempit dah tuh" Aku coba membuat humor, Tapi memang benar barangku sudah mulai mengeras. bagaimana tidak, berduaan di mobil dengan gadis muda yang cantik dan ngomongin soal ML.
"Ha ha ha ha, itu sih clamitan" Yenni tertawa
"Kamu sih yang mulai" Aku coba menyalahkan Yenni, sambil membetulkan letak barangku yang mengeras dalam celanaku.

Rupanya Yenni melihatnya juga. 
"Wow.. beneran tuh kak.. jadi tegang burungnya?" Yenni melihat kearah celanaku. "Masa sih...cuma ngomong gitu aja udah tegang?" Yenni lagi.
"Bukan tegang lagi... super tegang" Aku menjawab Yenni.
"Boleh Yenni pegang kak? Yenni belum pernah pegang nih" Yenni memohon. Aku terkejut juga dengan ucapannya, tapi kuraih juga tangannya dan kuletakan tepat di atas gundukan celanaku.

Terasa remasan jari Yenni pada barangku, nimat sekali. Untung Vitara yang ku kendarai tidak mudah terlihat dari luar. 
"Kak, gede banget kak, keras lagi" Komentar Yenni atas burungku.
"Kalau Yenni mau liat, buka aja calana kakak" Aku menawarkan pada Yenni.
"Iya deh" Yenni setuju.

Walau dengan susah payah, akhirnya terbuka juga celanaku, aku melihat kanan dan kiri keadaan lalu lintas di luar, tidak ada yang menaruh curiga tentang apa yang aku dan Yenni lakukan dalam mobil.

Tepat begitu celana ku terbuka, kapala burungku sebatas lehernya sudah melewati CD ku. Kepala yang berwarna merah tua itu sangat menunggu untuk di jamah. Yenni tampak heran dengan apa yang dilihatnya. Kemudian dicoba untuk memasukan tangannya ke dalam CD ku, sambil meremas remas burungku. Nikmat nya nggak ketulungan. 
"Kak..keras banget kak" Suara Yenni bergetar.
"Kalau besar begini, apa muat di masukin ke dalam cewek seusia Yenni kak?" Lanjut Yenni lagi.
"Muat muat aja Yen..."Jawabku coba menguasai diri, menahan nikmat kocokan tangan Yenni.

Kucoba tetap berkonsentrasi dengan keadaan lalu lintas, sementara nikmat tangan Yenni membuatku tak mampu menahan gejolak air maniku yang sudah ingin muncrat keluar.
"Teruuus Yen.... sshhh.... teruss" Rintihku

Yenni pun semakin cepat mengocoknya, dan kudengar desah nafas Yenni semakin memburu.
"Aaaaaaahhhhkk Yen, terus... terus.. aaahhhkkk..." Tubuhku mengejang...air maniku muncrat membasahii stir, bajuku, dan tangan Yenni, namun nikmatnya tidak tertandingi.
"Kak banyak banget yang keluar........" Ucap Yenni sambil membersihkan tangannya dengan sapu tangannya.
"Yenni.. terima kasih yah... nikmat sekali Yen" Aku tersenyum pada nya.
"Lengket banget kak" Protes Yenni
"Yenny mau kakak bikin nimat juga?" Tanyaku padanya.
"Gimana kak? Yenni belum pernah nih" Yenni baklik bertanya.
"Coba renggangin paha Yenni" Anjurku padanya.

Setelah Yenni merenggangkan pahanya, tangan kiriku meraba belahan nikmat Yenni, sedangkan tangan kananku tetap mengendarai. Kucoba menyusupkan jariku disela CD Yenni, agar dapat kusentuh langsung belahan Yenni. Kurang berhasil memang, tapi dapat ku rasakan belahan nikmat Yenni sudah basah, baru saja tersentuh belahannya Yenni tersentak.
"Uuuuhhh kak... enaak kak... enakkk... ssshhhhs, pelan pelan kak.... sakit dikit..ssshhh" Yenni ke enakan.

Aku terus saja memainkan jari jariku..... basah sekali..... kurasa denyutan juga di situ, kubelai belai biji kecil di bagian atas belahan Yenni, dan itu membuat Yenni mencengkeram keras lenganku, bibir bawahnya digigit sendiri, matanya sedikit terpejam. Rupanya Yenni merasa nikmat yang sangat dan tak pernah dialami sebelumnya. Aku melihat keadaan di luar, biasa saja. Mobilku kuusahakn selalu berada di jalur kiri, agar tidak mengganggu pengendara lainnya.

Tiba tiba kurasakan cengkeraman tangan Yenni pada lenganku semakin kuat.... semakin kuat... dan akhirnya Yenni mencabut jari jari ku yang telah membuatnya nikmat. Rupanya Yenni sudah mencapai klimaks nya. Nafasnya tersendat. Matanya semakin sayu.
"Kak, nikmat sekali kak.... baru pertama nih... Yenni merasakan nikmat begitu"
"Itu belum seberapa Yen, apalagi kalau kakak mainin lidah kakak di tempat tadi"
"Uuuhhh udah kebayang kak nikmatnya kalau kena lidah kakak, apa kakak sering melakukan pada setiap cewek yang ML sama kakak?" Yenni bertanya.
"Nggak juga sih, tapi yah...memang itu kesukaan cewek cewek"
"Iya deh, janji yah, sebelum pulang ke Melbourne, mainin punya Yenni pake lidah kakak yah"
"Pasti Yen, asal jangan ketahuan Yudi yah"
"Tentu dong kak"

Tak terasa mobil kami sudah memasuki halaman Pondok Indah Mall, ramai juga keadaan disitu.Kemudian Yenni pun turun setelah mengecup pipi kiri ku. "Thanks buat semuanya kak" Ucap Yenni. 
"Kakak juga, thanks buat Yenni yah..oh yah...ini nomor HP kakak"
"Thanks kak... ingat janji kakak yah, sebelum balik ke Melbourne OK!" Yenni mengingatkan.
"OK janji deh, kakak pulang dulu yah...." Kataku sambil meninggalkan Yenni di balas dengan lambaian tangannya setelah dikecupnya.

Mimpi apa aku semalam, bisa merasakan belaian nikmat dari cewek seger dan cantik seperti Yenni. Tapi kalau ketahuan Yudi bisa kacau.

----------

Dua hari setelah kejadian itu, HP ku bergetar, ada nomor yang tak kukenal. 
"Hello" Aku memulai.
"Kak Jack yah?" Suara yang kukenal diseberang sana.
"Yenni yah?" Aku balik bertanya
"Kenalin suara Yenni yah... kakak di mana nih?" Suara Yenni cerah sekali.
"Di rumah, kenapa?"
"Nanti sore ada acara nggak?"
"Belum ada tuh" Jawabku
"Bagus deh, kakak bisa nggak kesini...sekarang Yenni dirumah temen, bisa yah kak?" Yenni setengah memaksa.
"Jam berapa Yen?" Tanyaku lagi
"Sekitar jam 5 deh, orang tua temen Yenni pergi keluar kota, jadi Yenni diminta nemenin dia di rumah"
"Ok deh... kirim aja alamatnya di SMS yah... nanti kakak ke sana"
"Bener yah kak, Yenni tungguin nih dengan temen Yenni..bener yah" Yenni seperti tak percaya.
"Bener Yen, kakak pasti dateng.
"OK deh..Yenni percaya, sampai nanti yah kak"
"OK deh, bye.." Kumatikan sambungan HP ku pada Yenni.

Maaf para pembaca...
BERSAMBUNG
